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Abstrak 
PT Perkebunan Nusantara IX Kebun Batujamus Kerjoarum merupakan salah satu badan 
usaha milik negara yang bergerak dibidang agraria yang memproduksi karet komoditi 
jenis rubber smoke sheet dengan produksi rata-rata 6.500 kg per hari. Proses produksi 
yang dilakukan sebagian besar masih menggunakan tenaga manusia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat beban kerja yang diterima pekerja baik secara 
mental dan fisik, keluhan yang dialami pekerja serta memberikan usulan jumlah operator. 
Penelitian diawali dengan penyebaran kuisioner NASA-TLX dan NBM kepada pekerja di 
bagian pengepakan selanjutnya metode CVL digunakan untuk mengetahui denyut nadi 
pekerja saat bekerja dan memberikan usulan jumlah operator dengan menggunakan 
metode Manpower Planning. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 
pekerja di bagian pengepakan didapatkan nilai skor NASA-TLX sebesar 76 yang 
menunjukkan beban kerja yang diterima pekerja termasuk dalam ketegori beban kerja 
sedang. Berdasarkan hasil dari kuisioner NBM bagian tubuh yang mengalami keluhan 
adalah tubuh bagian punggung, pinggang dan pergelangan tangan kanan. Pengukuran 
denyut nadi dengan metode CVL dengan hasil rata-rata untuk pekerja dibagian 
pengepakan adalah sebesar 19%, hasil tersebut menunjukkan pekerjaan yang dilakukan 
tidak menimbulkan kelelahan. Hasil perhitungan  dengan konsep manpower planning 
dengan hasil rekomendasi 7 pekerja dari sebelumnya 6 orang pekerja. 
Kata Kunci: Cardiovascular Load , Manpower Planning, NASA-TLX, Nordic body 
map  
Abstract 
PT Perkebunan Nusantara IX Kebun Batujamus Kerjoarum is one of the goverment 
company engaged in the manufacture which produces rubber comodity in type of rubber 
smoke sheet with an average production of 6,500 kg per day. The production process is 
done mostly by using manpower. This research aims to indentify workload levels of 
workers both in mentally and physically, workers’ complaint and give suggestions about 
number of operator. This research began by presenting NASA-TLX questionnaires and 
NBM to workers in packing division furthermore, CVL method used to determined 
workers’ pulse when they work and gave suggestions about number of operators using 
manpower planning method. Based on the result of the research that has been done to the 
workers in packing division, obtained NASA-TLX score of 76 this score indicate that the 
workers’ workload belongs to medium workload category. While based on NBM 
questionnaires body parts that experienced with pain are back, waist and right wrist. Pulse 
measurement by using CVL method to the workers in packing division had average result 
by 19%, these result indicate that the works does not cause any fatigue for the workers. 
The calculation result by using manpower planning concept is recommanding 7 workers 
instead of 6 workers. 





1.1 Latar Belakang 
 PT Perkebunan Nusantara IX Kebun Batujamus RSS Kerjoarum merupakan salah 
satu dari dua pabrik pengolahan getah karet menjadi karet setengah jadi di Kabupaten 
Karanganyar. Karet merupakan salah satu komoditi yang diminati oleh penanam modal 
karena diyakini mempunyai  masa depan yang menguntungkan karena masa tanam hingga 
panen membutuhkan waktu 5 tahun. Produksi tetap dilakukan sesuai dengan hasil getah 
karet/lateks yang dihasilkan oleh pohon karet yang ditanam dikebun yang menghasilkan 
rata-rata 6.500 kg karet setiap harinya. PT Perkebunan Nusantara IX Kebun Batujamus 
Kerjoarum merupakan salah satu badan usaha milik negara yang bergerak dibidang agraria 
yang memproduksi karet komoditi jenis rubber smoke sheet. 
Proses produksi karet dimulai dari kegiatan penerimaan bahan baku, pengenceran dan 
pembekuan, penggilingan, pengasapan, sortasi serta pengepakan dan labelling. Semua 
proses kegiatan produksi yang dilakukan di pabrik ini mengandalkan tenaga manusia dan 
sebagian menggunakan bantuan mesin, sebagian besar pekerjaan masih dilakukan secara 
manual dan menggunakan tenaga kerja manusia yang lebih dominan dalam menyelesaikan 
pekerjaan tersebut. Pekerjaan yang dilakukan secara manual dapat menyebabkan timbulnya 
beban kerja baik secara fisik maupun mental, oleh karena itu diperlukan adanya pengukuran 
beban kerja fisik dan mental bagi pekerja untuk mengetahui apakah pekerjaan yang 
dilakukan termasuk kategori beban kerja yang aman untuk dilakukan dalam jangka waktu 
yang lama. 
Beban kerja atau kapasitas kerja fisik berkaitan dengan kapasitas maksimum dari 
sistem fisiologi dalam menghasilkan energi untuk kerja otot (Tayyari & Smith, 1997). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi beban kerja bermacam-macam  dan dapat berubah-
ubah seperti banyaknya oksigen yang dikeluarkan, denyut jantung, dan rata-rata ventilasi 
paru-paru. Ada tiga jenis denyut nadi untuk mengukur indeks beban kerja fisik, yaitu : 
denyut nadi istirahat, denyut nadi kerja, dan selisih antara denyut nadi istirahat dengan 
denyut nadi kerja (Widodo, 2008). 
Metode yang sesuai untuk menganalisa beban kerja mental maupun fisik adalah 
Cardiovascular Load (CVL) dan National Aeronautics and Space Administration Task Load 
Index (NASA-TLX) di bagian pengepakan PT Perkebunan Nusantara IX dan memberikan 
usulan jumlah pekerja berdasarkan pengalokasian tenaga kerja berdasarkan konsep 
manpower planning serta menggunakan metode Nordic Body Map (NBM) untuk 
mengetahui keluhan yang dialami pekerja selama bekerja. 
1.2 Tujuan 
1. Mengidentifikasi beban kerja fisik yang diterima pekerja PT Perkebunan Nusantara 
bagian pengepakan. 
2. Mengidentifikasi beban kerja mental yang diterima pekerja dan mengetahui faktor beban 
kerja paling dominan yang dialami oleh pekerja bagian pengepakan. 
3. Mengetahui keluhan yang dialami oleh pekerja selama bekerja. 
4. Memberikan usulan jumlah operator yang optimal. 
2. METODE 
2.1 Nordic Body Map 
NBM (Nordic Body Map) adalah salah satu metode biomekanika yang mengukur rasa 
keluhan sakit pada tubuh yang dikenal dengan musculoskeletal disosders/MSDs (Kroemer: 
2001). Keluhan tersebut dirasakan pada sistem gerak manusia yang digunakan dalam 
melakukan pekerjaan sehari-hari. 
2.2 Metode NASA-TLX (National Aeronautics and Space Administration Task Load Index) 
NASA-TLX merupakan salah satu metode subjektif yang digunakan untuk dalam 
pengukuran beban kerja mental yang diterima oleh individu. Metode NASA-TLX 
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merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan dan terbukti memberikan hasil 
yang cukup baik menurut Hancock dan Meshkati (1988).  
2.3 Metode CVL 
Perubahan denyut nadi oleh pekerja akan memberikan perubahan pembebanan yang 
cuku tinggi pada diri pekerja. Denyut nadi akan berubah seirama dengan pembebanan yang 
diberikan baik pembebanan mekanik, fisik maupun kimia. Menurut Grandjean (1993) 
menjelaskan bahwa konsumsi energi saja tidak cukup untuk mengukur beban kerja fisik 
yang diterima. 
2.4 Metode Manpower Planning 
Manpower planning / perencanaan tenaga kerja adalah proses menentukan jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan dan jenis tenaga kerja yang sesuai dan diperlukan oleh suatu 
organisasi untuk masa yang akan datang (Irawan, 2000). 
2.5 Obyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara IX Kebun Batujamus Pabrik RSS 
Kerjoarum berlokasi di desa Sumberejo, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar, 
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian dilakukan pada karyawan bagian pengepakan. 
2.6 Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab dengan narasumber terkait 
dalam hal ini wawancara dilakukan pada pekerja di  bagian pengepakan PT Perkebunan 
Nusantara IX RSS Kerjoarum Karanganyar.  
2. Kuisioner Nordic Body Map  
 Kuisioner Nordic Body Map merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mengetahui keluhan yang dialami oleh pekerja. Cara pengukuran nordic body map  
dengan menggunakan kuisioner yang didalamnya terdapat 27 jenis keluhan, 4 tingkat 
keluhan dan 2 frekuensi terjadinya keluhan. Kuisioner dibagikan kepada 6 orang pekerja 
bagian pengepakan. 
3. Kuisioner NASA-TLX (National Aeronautics and Space Administration Task Load 
Index) 
Kuisioner NASA-TLX merupakan salah satu metode subjektif yang digunakan untuk 
dalam pengukuran beban kerja mental yang diterima oleh individu. Cara pengukuran 
metode NASA-TLX dengan menggunakan kuisioner yang didalamnya tedapat 6 
subsakala yang akan diukur yaitu kebutuhan mental, kebutuhan fisik, kebutuhan waktu, 
performansi, tingkat frustasi dan tingkat usaha yang dibagikan kepada 6 orang pekerja 
bagian pengepakan. 
4. Pengukuran Denyut Nadi 
Dalam penelitian ini, pengukuran denyut jantung dilakukan selama 10 kali yaitu pada 
pagi hari sebelum bekerja dengan menggunakan metode Cardiovascular Load, dan 
interval 30 menit kemudian setelah bekerja. Pengukuran denyut jantung pada penelitian 
ini  menggunakan pulsemeter dengan merk Dr Care. Denyut jantung responden bisa 
langsung didapatkan dengan menggunakan alat pulsemeter. 
5. Perhitungan jumlah operator/pekerja di bagian pengepakan menggunakan konsep 
Manpower Planning. 
2.7 Metode Pengolahan Data 
Langkah-langkah serta metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Pengolahan data dengan menggunakan metode Nordic Body Map. 
1. Menyebarkan kuisioner kepada pekerja pada bagian pengepakan. 
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2. Menghitung jumlah keluhan yang dialami oleh masing-masing pekerja. 
3. Perhitungan akhir nilai NBM. 
Pengolahan data dengan menggunakan metode NASA-TLX (National Aeronautics and 
Space Administration Task Load Index). 
Tahap I : Pemberian Rating 
 Tahap II : Pembobotan 
Tahap III : Perhitungan skor NASA-TLX 
Pengolahan data dengan menggunakan metode Cardiovascular Load. 
Tahap I : Mengukur denyut nadi kerja pekerja 
Tahap II : Mengukur denyut nadi istirahat pekerja 
Tahap III : Menghitung denyut nadi maksimal pekerja 
Tahap IV : Menghitung % CVL masing-masing pekerja 
Pengolahan data dengan menggunakan konsep Manpower Planning. 
1. Mendapatkan data elemen pekerjaan di bagian pengepakan. 
2. Mendapatkan data frekuensi dan waktu penyelesaian untuk tiap elemen pekerjaan yang 
dilakukan. 
3. Menghitung kebutuhan tenaga kerja berdasarkan konsep manpower planning. 
2.8 Metode Analisa 
Tahap ini menjelaskan tentang hasil analisa yang akan dilakukan sebagai hasil dari 
penerapan metode yang telah digunakan seperti berikut: 
a. Pengklasifikasian % CVL berdasarkan hasil beban yang diterima oleh pekerja kedalam 
kategori yang telah ditentukan. 
b. Pengklasifikasian didasarkan pada 3 bagian yaitu nilai < 50 menyatakan bahwa beban 
pekerjaan agak ringan, nilai 50-80 menyatakan beban pekerjaan sedang dan nilai > 80 
menyatakan beban pekerjaan agak berat. 
c. Indikator beban kerja mental dominan pada pekerja beban kerja mental dominan dapat 
dilihat dari seberapa sering indikator tersebut dipilih oleh responden. 
d. Usulan jumlah operator berdasarkan job family menggunakan konsep Manpower 
Planning. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung pada obyek yang 
diteliti di PTP N IX Kebun Batujamus Pabrik RSS Kerjoarum bagian pengepakan. 
Menanyai secara langsung mengenai keluhan dengan merujuk pada kuisioner nordic body 
map dan beban kerja secara mental dengan menggunakan kuisioner NASA-TLX. 
Pengukuran langsung dengan menggunakan alat pulsemeter untuk mengetahui denyut nadi 
pekerja dan alat stopwatch untuk mengetahui data waktu penyelesaian untuk masing-masing 
elemen pekerjaan. 
3.2 Pengolahan Data  
3.2.1 Metode Cardiovascular Load 
Hasil rekapitulasi perhitungan denyut nadi pekerja dengan menggunakan metode 




















kerja Dnmak % CVL 
Heru Susanto 36 67,3 101,8 184 29,56 
Bungkus Ari P 25 71,9 88,6 195 13,57 
Suwarno A 37 70,1 90,3 183 17,89 
Suwarno B 37 76,7 96,9 183 19 
Sumilo 47 69,2 86,3 173 16,47 
Sumardi 37 73,1 94,2 183 19,2 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil % CVL tertinggi adalah Heru Susanto 
dengan nilai 29,56 % dan nilai % CVL terendah adalah Bungkus A P sebesar 13,57 
%. 
Setelah dilakukan perhitungan denyut nadi dengan mengunakan metode CVL 
selanjutnya nilai yang didapatkan akan diklasifikasikan seperti pada tabel 2. 
Tabel 2. Klasifikasi % CVL 
% CVL Nama Klasifikasi % CVL 
< 30 % Bungkus Ari P, Suwarno 





30 % < % CVL ≤ 60 % Heru Susanto Diperlukan perbaikan 
tetapi tidak mendesak 
3.2.2 Metode NASA-TLX 
Berikut adalah hasil perhitungan skor Nasa TLX salah satu pekerja dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Perhitungan Nasa TLX Suwarno B 













85 4 340 
4 Performansi 80 2 160 




50 2 100 
Skor NASA TLX 79 
Rekapitulasi perhitungan skor Nasa TLX semua pekerja dapat dilihat pada tabel 4. 



























Suwarno B 0 425 340 160 160 100 79 
Heru Susanto 60 240 255 360 280 0 80 
Sumardi 70 240 280 255 160 120 75 
Bungkus Ari 0 425 200 160 120 100 67 
Suwarno A 0 425 320 170 255 80 83 
Sumilo 0 375 195 160 260 45 69 
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Faktor yang paling dominan mempengaruhi beban kerja mental dapat diketahui 
dengan cara melihat hasil dari seberapa sering indikator dipilih oleh responden. 
Faktor dominan dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Histogram beban kerja dominan 
Berdasarkan gambar diatas indikator beban kerja yang memiliki nilai skor 
tertinggi samapai skor terendah berdasarkan kuisioner Nasa TLX adalah kebutuhan 
fisik, kebutuhan waktu, tingkat usaha, performansi, tingkat frustasi dan kebutuhan 
mental. 
3.2.3 Kuisioner Nordic Body Map 
Hasil dari pengolahan data dengan menggunakan quisioner nordic body map 
dapat dilihat pada gambar 2. 
 
  Gambar 2. Histogram jumlah keluhan pekerja 
Hasil dari histogram diatas maka dapat diketahui bahwa dari keenam orang 
pekerja yang diwawancarai, enam orang pekerja tersebut merasakan keluhan sakit 
dengan masing-masing jenis keluhan sakit yang berbeda namun memiliki keluhan 
pada bagian tubuh yang sama yaitu pada bagian punggung, pinggang dan 
pergelangan tangan kanan.  
3.2.4 Perhitungan Kebutuhan Operator dengan Konsep Manpower Planning 
Dalam melakukan proses perhitungan dengan menggunakan konsep manpower 
planning diperlukan data waktu untuk masing-masing pekerjaan oleh karena itu 
diperlukan alat bantu berupa stopwatch. Hasil dari pengolahan data dengan 
menggunakan konsep manpower planning dapat dilihat pada tabel 5.
7 
 
Tabel 5. Perhitungan Konsep Manpower Planning Pengepakan 
 
 













Total Waktu Jabatan 
(Menit/Hari)
Turunkan press plank ke bawah OP1 4,0 0,07
Turunkan press plank ke bawah OP2 4,0 0,07
Berikan talek ke atas press plank 54 5,0 0,08 4,5
Angkat RSS ke atas press plank dan rapikan OP1 62,5 1,04
Angkat RSS ke atas press plank dan rapikan OP2 62,5 1,04
Berikan talek ke atas susunan RSS 54 5,0 0,08 4,5
Tumpuk press plank di atas susunan RSS OP1 5,0 0,08
Tumpuk press plank di atas susunan RSS OP2 5,0 0,08
Dorong press plank beserta RSS ke mesin press OP1 5,0 0,08
Dorong press plank beserta RSS ke mesin press OP2 5,0 0,08
Tata RSS agar rapi di bawah mesin press OP1 21,0 0,35
Tata RSS agar rapi di bawah mesin press OP2 21,0 0,35
Turunkan tombol press ke bawah 54 10,5 0,18 9,5
Press susunan 162 36,0 0,60 97,2
Pasang pengait pada susunan OP1 108 4,5 0,08 8,6
Pasang pengait pada susunan OP2 108 4,5 0,08 8,1
Angkat tombol press ke atas 162 9,5 0,16 25,7
Gulingkan dan tata RSS beserta press plank dan pengait OP1 22,5 0,38
Gulingkan dan tata RSS beserta press plank dan pengait OP2 22,5 0,38
Diamkan 54 1080,0 18,00 972,0
Lepas pengait dan press plank dari bandela 216 184,5 3,08 664,2
Bersihkan apabila ada benda asing 54 17,5 0,29 15,8
Ambil lembaran RSS pembungkus 54 2,5 0,04 2,3
Bungkus bandela 54 359,0 5,98 323,1
Catat dalam formulir pengepakan 1 13,0 0,22 0,2
Labur bandela 54 78,0 1,30 70,2
Balik sisi bandela 324 7,5 0,13 40,5
Beri identitas 162 61,0 1,02 164,7
Pindahkan ke timbangan dan cek berat bandela 30 43,6 0,73 21,8
Muat bandela ke truk 125 169,0 2,82 352,1
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3.3 ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.3.1  Hasil Analisis Beban Kerja Fisik 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode 
CVL didapatkan hasil pengelompokan % CVL seperti pada tabel 6 
dibawah ini. 
Tabel 6. Klasifikasi % CVL pekerja 
% CVL Nama Klasifikasi % CVL 
< 30 % Bungkus Ari P, Suwarno A, 
Suwarno B, Sumilo, 
Sumardi 
Tidak terjadi kelelahan 
pada pekerja 
30 % < % CVL ≤ 60 % 
Heru susanto 
Diperlukan perbaikan 
tetapi tidak mendesak 
3.3.2 Hasil Analisis Beban Kerja Mental 
Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental menggunakan 
metode NASA TLX, didapatkan hasil skor NASA TLX seperti 
pada tabel 7 dibawah ini. 
Tabel 7. Hasil skor NASA TLX 
nilai skor yang < 50 menyatakan beban kerja agak ringan  - 
nilai 50-80 beban kerja sedang Suwarno B, Heru susanto, 
Sumardi, Bungkus ari, 
sumilo 
> 80 beban kerja berat Suwarno A 
Tabel diatas menunjukkan kategori beban kerja berat dirasakan 
oleh Suwarno A dengan nilai skor diatas 80 sedangkan kategori 
beban kerja sedang dirasakan oleh Suwarno B, Heru Susanto, 
Sumardi, Bungkus Ari dan Sumilo dengan nilai skor berkisar 50- 
80. 
3.3.3 Hasil Analisis Konsep Manpower Planning 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan konsep 
manpower planning didapatkan jumlah usulan tenaga kerja 
sejumlah 7 orang untuk bagian pengepakan, dengan kata lain 
perusahaan harus menambah 1 tenaga kerja untuk mengurangi 
beban kerja baik secara fisik dan mental yang diterima pekerja. 
Usulan tersebut berdasarkan analisis perhitungan waktu masing-
masing elemen pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 KESIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian, pengumpulan dan pengolahan data serta 
analisis data hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan hasil pengolahan 
menggunakan metode CVL menunjukkan bahwa nilai % CVL dari nilai 
tertinggi hingga terendah adalah 30% yaitu Heru Susanto, nilai 19% 
dirasakan oleh Sumardi dan Suwarno B, nilai 18% dirasakan oleh 
Suwarno A, nilai 16% dirasakan oleh Sumilo dan nilai 14% dirasakan 
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oleh Bungkus Ari.  Dari 6 orang pekerja bagian pengepakan, terdapat 1 
orang pekerja dengan presentase cardiovascular load (%CVL) > 30% 
yang berarti pekerjaan yang dikerjakan memerlukan perbaikan atau 
pekerjaan yang dilakukan dapat menyebabkan kelelahan selama 
bekerja. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata dari % CVL 
didapatkan nilai sebesar 19% yang menunjukkan pekerjaan tidak 
menimbulkan kelelahan pada pekerja. 
2. Hasil dari perhitungan menggunakan metode Nasa TLX menunjukkan 
bahwa nilai skor secara berturut-turut sebesar 83, 80, 79, 75, 69, 67 
dirasakan oleh Suwarno A, Heru Susanto, Suwarno B, Sumardi, Sumilo 
dan Bungkus Ari. Berdasarkan perhitungan rata-rata skor Nasa TLX 
pekerja sebesar 76 menunjukkan beban kerja yang diterima pekerja 
termasuk dalam ketegori beban kerja sedang. 
3. Hasil dari menggunakan metode Nordic Body Map didapatkan keluhan 
yang paling dominan dialami oleh ke 6 pekerja adalah pada tubuh 
bagian punggung, pinggang dan pergelangan tangan kanan, sedangkan 
tubuh bagian leher bagian bawah merupakan bagian tubuh yang tidak 
mengalami keluhan. 
4. Hasil perhitungan dengan menggunakan konsep manpower planning 
menunjukkan perusahaan harus menambah 1 tenaga kerja di bagian 
pengepakan dari sebelumnya 6 pekerja. Penambahan pekerja dapat 
dilakukan dengan menambah jam lembur bagi pekerja karena dirasa 
paling efektif dan efisien. Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan 
pengupahan untuk lembur menunjukkan nilai yang paling rendah yaitu 
sebesar Rp 9.017,34/ jam. (Sumber: Surat keputusan menteri tenaga 
kerja dan transmigrasi RI no. Kep-102/MEN/VI/2004) 
4.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada pihak perusahaan 
terkait dengan tema yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaikknya pihak perusahaan melakukan perbaikan dan pengadaan 
peralatan produksi yang lebih modern dan bekerja secara otomatis, 
mengingat alat/fasilitas pada proses pengepakan yang tersedia di 
perusahaan masih menggunakan alat yang bekerja secara manual. 
2. Pekerja hendaknya melakukan aktivitas kerja dengan memperhatikan 
prosedur yang ada seperti penggunaan APD saat bekerja guna 
meminimalisir keluhan-keluhan yang timbul dari aktivitas yang 
dilakukan. 
3. Demi kesempurnaan penelitian yang akan datang, disarankan untuk 
melakukan perbaikan dengan melakukan redesign alat bantu yang 
digunakan oleh pekerja bagian pengepakan. 
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